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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN  

1. Jumlah ketidaksesuaian pengisian RME di rawat jalan Rumah Sakit Mata 

Undaan yaitu identitas 0%, pemeriksaan umum 29%, catatan hasil pemeriksaan 

57%, tanda tangan DPJP 9%, dan tanggal/waktu 7%. 

2. Faktor Man penyebab ketidaksesuaian pengisian RME rawat jalan Rumah Sakit 

Mata Undaan yaitu terjadi karena petugas rekam medis belum melaksanakan 

terkait evaluasi pengisian Rekam Medis Elektronik. 

3. Faktor Methode penyebab ketidaksesuaian pengisian RME yaitu tidak adanya 

SOP pengisian RME dan SOP evaluasi pengisian RME. 

4. Faktor Minute penyebab ketidaksesuaian pengisian RME yaitu kurangnya 

waktu bagi dokter dan perawat dalam mengisi RME disebabkan oleh 

perbenturan jadwal saat pergantian antar dokter, dan sistem RME yang masih 

belum menunjukan bagaimana, oleh siapa, dan bagaimana cara pengisian RME. 

5. Faktor penyebab ketidaksesuaian pengisian RME pasien rawat jalan Rumah 

Sakit Mata Undaan yaitu pada faktor Man tidak terdapat jobdesk terkait evaluasi 

RME, Methode tidak ada SOP terkait evaluasi RME, dan Minute yaitu, karena 

jadwal dokter yang padat 
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6.2 SARAN  

1. Sebaiknya rumah sakit melakukan perhitungan beban kerja untuk menambah 

tugas petugas rekam medis untuk melakukan evaluasi pengisian RME. 

2. Sebaiknya rumah sakit segera mengesahkan SOP tentang pengisian RME dan 

SOP evaluasi pengisian RME sehingga pengisian dapat dilakukan secara benar, 

misalnya cara penulisan ’tidak ada’ pada kolom yang tidak ada data. 

3. Rumah sakit hedaknya melakukan perbaikan terhadap sistem sehingga dokter 

dan perawat mengetahui variabel apa saja yang akan diisi pada RME. Mereview 

jadwal dokter sehingga lebih fleksibel dan mengurangi perbenturan jadwal. 

4. Mengembangkan sistem RME, untuk mempermudah dan mempercepat proses 

pengisian RME, serta mengurangi kemungkinan kesalahan pengisian manual 

berupa simbol (-). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


